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Pondok pesantren merupakan institusi pendidikan
[slam yang memiliki akar kuat dalam pembentukan
karakter dan spiritualitas umat Islam. Dalam konteks
modern, transformasi nilai akhlakul karimah menjadi
pusat perhatian sebagai respons terhadap krisis moral
generaslt muda.! Pondok pesantren berfungsi sebagai
pusat pembinaan akhlak melalul pendekatan ketelad-
anan, pembiasaan, dan lingkungan yang religius.
Santri tidak hanya diajarkan 1lmu, namun juga dibina
untuk menjadi pribadi berkarakter dan berakhlakul
karimah.> Pesantren sebagai lembaga pendidikan
[slam memiliki keselarasan dengan ajaran Al-Qur’an
yang mendorong pendalaman ilmu agama dan pem-

bentukan akhlak, sebagaimana tercermin dalam Surat
At-Taubah ayat 122.
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Artinya: "Maka seharusnya ada sekelompok dari tiap
golongan di antara mereka yang berangkat untuk
memperdalam 1lmu agama (liyatataggahu fid-din)
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
ketika mereka telah kembali kepadanya, agar mereka
dapat menjaga dir1.""

Peran strategis pesantren juga tercermin dar1 ke-
mampuan-nya dalam membina kemandirian santri,
mencetak pemimpin berakhlak, serta membangun ko-
munitas yang religius. Pesantren tidak hanya melahir-
kan ulama, tetapi1 juga tokoh-tokoh bangsa yang
mampu membawa perubahan positit di berbagai
bidang kehidupan.*

Pesantren Sebagail Pusat Belajar Al-Qur’an

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam
tertua di Indonesia yang memiliki peran strategis
dalam membina generasi Muslim yang mencintai
Al-Qur’an. Fungsi utama pesantren bukan hanya se-
bagai tempat untuk belajar membaca Al-Qur’an,
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tetapl juga sebagai pusat untuk memahami Al-Qur’an
serta mengamalkan nilai-nilar Qur’ani ‘dalam ke-
hidupan sehari-hari .

Dalam sebuah hadis, Rasulullah 2 bersabda:
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Artinya: "Sebaik-baik kalian adalah orang yang bela-
jar Al-Qur’an dan mengajarkannya."®

Hadis in1 menunjukkan pentingnya proses pembela-
jaran yang tidak hanya mencetak orang berilmu,
tetap1 juga mendidik generasi yang siap menjadi pem-
bimbing dan pemimpin berakhlak.” Menyebarkan
ilmu Al-Qur'an kepada orang lain, baik melalu1r pen-
gajaran langsung maupun dengan menjadi teladan.
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam men-
jalankan peran 1n1 secara konkret melalu1 halagah, so-
rogan, dan metode pendidikan keteladanan.

Pesantren Sebagai Pusat Transformasi

Akhlakul Karimah

Pondok pesantren tidak hanya sebagai tempat bela-
jar 1lmu agama, pesantren juga menjadi pusat trans-
formasi nilai-nilar moral dan sosial di tengah mas-
yarakat.® Akhlakul karimah adalah akhlak mulia yang
bersumber dar1 ajaran Islam.’

Al-Qur’an menegaskan tentang keutamaan akhlak
Rasulullah =.
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Artinya “Dan sesungguhnya engkau (Muhammad)
benar-benar berbudi pekerti yang agung.”'’ Ayat 1ni
juga menunjukkan bahwa akhlak merupakan bagian
utama dalam misi1 kerasulan Nabi Muhammad =. Pe-
santren, sebagail lembaga pendidikan Islam, menjad-
ikan akhlak sebagai fondasi utama dalam mendidik
santr1.! Maka, dalam mendidik anak, orang tua dan
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guru harus meneladani Rasulullah, dengan cara men-
gajarkan nilai-nilar akhlak dengan perkataan dan per-
buatan yang baik.”> Rasulullah *# juga bersabda
dalam Hadisnya:

Artinya “Sesungguhnya aku diutus untuk menyem-
purnakan akhlak yang mulia.”!’ Hadits tersebut men-
jadi pryjakan kuat bahwa pendidikan akhlak adalah inti
dart mis1 Islam. Maka, dalam mendidik anak, kita
tidak cukup hanya mengejar nilai rapor, tetapr juga
nilar moral dan spiritual. Rasulullah SAW telah men-
jadi teladan agung dalam mendidik umat, dan setiap
orang tua Muslim harus meneladaninya dalam mem-
bina generasi.

Peran Kiai dan Ustadz dalam Pembinaan
Akhlak Santri

Kiai dan ustadz merupakan pilar-pilar yang mengo-
kohkan sistem pendidikan pesantren. Mereka tidak
hanya bertugas mengajarkan 1lmu agama, tetapi juga
membentuk akhlak dan karakter santr1 melalui kete-
ladanan, pembiasaan, serta nasihat yang penuh
hikmah. Dalam konteks 1n1, mereka menjadi pewaris
tugas kenabian."

Q.S. Al-Bagarah (2): 129

WS
Artinya: "Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seo-
rang Rasul dar1 kalangan mereka, yang akan memba-
cakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, mengajarkan
kepada mereka Kitab dan Hikmah, dan menyucikan
mereka. Sesungguhnya Engkau Mahaperkasa, Ma-
habijaksana."*®

Ayat in1 menunjukkan tiga dimensi pendidikan yang
dyalankan oleh para nabi1 dan kinmi1 dilanjutkan oleh
para kia1 dan ustadz: membaca ayat-ayat Allah (tila-
wah), mengajarkan ilmu (ta’lim), dan menyucikan
jiwa (tazkiyah).'’

Kesimpulan

Transformasi akhlakul karimah di pondok pesantren
merupakan proses yang berkesinambungan dan
menyeluruh  dalam  membentuk karakter santri
melalul pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. Peran
kia1 dan ustadz sangat sentral sebagai teladan dalam
kehidupan sehari-hari, tidak hanya sebagai pengajar
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1lmu agama tetap1 juga sebagai pembimbing moral
dan spiritual. Proses pendidikan akhlak dilakukan
melalur metode keteladanan, pembiasaan, nasihat,
serta lingkungan yang kondusit secara spiritual dan
sosial.

Pesantren membuktikan dirinya sebagair lembaga
pendidikan yang mampu menjaga warisan nilai-nilai
luhur Islam d1 tengah arus globalisasi dan perubahan
zaman. Nilai-nila1 akhlakul karimah seperti kejuju-
ran, tawadhu', tanggung jawab, disiplin, dan ukhu-
wah 1slamiyah ditanamkan bukan hanya melalul
pembelajaran formal, tetap1 juga dalam praktik ke-
hidupan sehari-hari santri. Hal in1 menjadikan pesant-
ren sebagai pusat pembinaan akhlak yang relevan dan
strategls dalam membentuk generasi berkarakter
mulia.
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